
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

  Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa bagi kehidupan setiap bangsa 

pendidikan memiliki peranan yang amat penting dalam menopang 

kelangsungan dan perkembangan bangsa menuju pencapaian cita-citanya. 

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri 

manusia, mulai kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua. 

Manusia mengalami proses pendidikan yang didapat dari orang tua, 

masyarakat maupun lingkungan. Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, 

pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 

kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan zaman dan 

kemajuan masyarakat. 

  Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan 

perubahan sosial, yaitu perubahan kearah kemajuan dan kesejahteraan 

hidup, pendidikan sangat berarti bagi kehidupan manusia khususnya dalam 

bermasyarakat untuk mewariskan nilai-nilai dari satu kegenerasi ke 

generasi berikutnya agar pendidikan dapat terlaksana dengan efektif dan 

efesien. Agar dapat melaksanakan kebijakan pemerintah, maka pendidikan 

yang disajikan kepada anak didik harus seimbang antara pendidikan umum 

dan pendidikan agama. Ada banyak sekali pendidikan yang diajarkan 

disekolah, salah satu yang sangat penting yaitu meteri pendidikan agama 

islam.



 
 

 
 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar terencana dalam menyiapkan 

pesrta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Pendidikan agama Islam ini sesuai dengan tujuan pendidikan sebagaimana 

amanat Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional (UU Sikdinas No. 20 

tahun 2003) adalah “ mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Lebih lanjut 

dalam pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah: usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

  Sejalan dengan itu, tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah atau 

Madrasah yakni menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan,penghayatan, pengalaman, serta 

pengalaman pesrta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 



 
 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 

berbangsa dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih 

tinggi 

  Dalam Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab, dan 

keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas-tugas dan tanggung jawab 

selain syari’ah dan ajaran agama Islam secara umum. Sedangkan adab 

merujuk kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. 

Dan keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh 

seorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi Muhammad. 

Ketiga nilai inilah yang menjadi karakter dalam Islam.1 

  Pendidikan memiliki tujuan yang luhur. Keluhuran tujuan tersebut 

selayaknya tercemin dari potensi diri yang tergali, sikap dan tingkah laku 

yang bermoral dari peserta didik selaku subyek pendidikan. Pendidikan 

yang membangun nilai-nilai moral dan karakter dikalangan peserta didik 

harus selalu mendapatkan perhatian. Pendidikan di tingkat dasar (SD dan 

SMP) merupakan wadah yang sangat penting untuk mempersiapkan sejak 

dini para generasi penerus yang nantinya akan menjadi pemimpin bangsa 

dimasa mendatang.2  

  Ketika bangsa indonesia berepakat untuk memproklamasikan 

kemerdekaan indonesia pada 17 Agustus 1945. Para bapak pendiri bangsa 

 
 1Muchlas samani dan Hariyanto,Konsep dan Model Pendidikan Karakter,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2012), hal 58 

 

 2Ayu Kartika,Penanaman Karakter disiplin dan Tanggung Jawab siswa meliputi 

pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah dasar Negeri 75 kota Bengkulu,(Bengkulu: 

Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal 7. 



 
 

(the founding fathers) menyadari bahwa paling tidak ada tiga tantangan 

besar yang harus dihadapi. Pertama,adalah mendirikan negara yang 

bersatu dan berdaulat, kedua adalah membangun bangsa, dan ketiga adalah 

membangun karakter. Ketiga hal tersebut secara jelas tampak dalam 

konsep negara bangsa (nation-state) dan pembangunan karakter bangsa 

(nation and character building). Pada implementasinya kemudian upaya 

mendirikan negara relatif lebih cepat jika dibandingkan dengan upaya 

membangun bangsa dan membangun karakter. Kedua hal terakhir itu 

terbukti harus diupayakan terus-menerus, tidak boleh putus disepanjang 

sejarah kehidupan kebangsaan Indonesia. 

  Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden Republik Indonesia, 

Bung Karno, bahkan menegaskan: Bangsa ini harus dibangun dengan 

mendahulukan pembangunan karakter (charakter building) karena 

charakter building inilah yang akan membuat indonesia menjadi bangsa 

yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. Gambaran situasi 

masyarakat bahkan situasi dunia pendidikan diindonesia menjadi motivasi 

pokok pengarus utamaan (mainstreaming) implementasi pendidikan 

karakter di Indonesia. 

  Pendidikan karakter Indonesia dirasakan amat perlu 

pengembanganya bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar 

pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lainya terutama di kota-kota 

besar, pemerasan/ kekerasan (bullying), kecenderungan penggunaan 

narkoba, dan lain-lain. Bahkan yang paling memprihatinkan keinginan 



 
 

untuk membangun sifat jujur pada anak-anak melalui kantin kejujuran di 

sejumlah sekolah, banyak yang gagal, banyak usaha kantin kejujuran yang 

bangkrut karena belum bangkitnya sikap jujur pada anak-anak. 

  Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berprilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan berkerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter 

adalah nilai-nilai yang unik, baik itu kemudian dalam desain induk 

pembangunan karakter bangsa 2010-2025 dimaknai sebagai tau nilai 

kebaikan mau berbuat baik, dan nyata berkehidupan baik.3 

  Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 

Memang dalam upaya peningkatan iman dan taqwa bukan hanya menjadi 

tanggung  jawab guru pendidikan agama islam saja, tetapi menjadi 

tanggung jawab bersama seluruh komponen pendidikan disekolah. Upaya 

peningakatan iman dan taqwa yang berpengaruh pada karakter seseorang 

itu sebagai core value pendidikan nasional merupakan perwujudan dan 

gagasan pendidikan karakter. Memang untuk membentuk atau merubah 

 
 3Muchlas samani dan Drs.Hariyanto,Konsep dan Model Pendidikan..., hal  1-2. 



 
 

karakter seseorang itu bukanlah hal yang mudah dilakukan banyak hal-hal 

atau teori yang harus dilakukan, melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam jika melihat belakangan ini banyak sekali karakter yang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan materi yang telah dipelajari dibangku formal. 

  Disiplin merupakan tindakan yang  menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Membiasakan hadir tepat 

waktu, membiasakan mematuhi aturan. Begitu halnya dengan tanggung 

jawab yang merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan. Misalnya 

melaksanakan tugas piket secara teratur, dan peran aktif dalam kegiatan 

sekolah. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut: 

نْ   ۖ    ف  إِ مْ   كُ نْ رِ مِ ولِِ الْْ مْ أُ ول  و  وا الرَّسُ يعُ أ طِ وا اللََّّ  و  يعُ وا أ طِ نُ ين  آم  ا الَّذِ يَ  أ ي ُّه 

رِ   خِ وْمِ الْْ ي   لْ ا للََِّّ و  ون  بِِ نُ ؤْمِ  ُ مْ ت تُ  ْ ن نْ كُ ولِ إِ الرَّسُ لَ  اللََِّّ و  رُدُّوهُ إِ ءٍ ف   يْ مْ فِِ ش  تُ ن از عْ ت  

نُ تَ ْوِيلً  أ حْس  يٌْْ و  ك  خ  لِ ۖ    ذ َٰ  

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul(Nya), dan ulil amri diantara kamu, kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari hari kemudian, yang demikia itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya. ( Q.S An-Nisa:59)4. 

 

  Allah telah menyuruh kita untuk taat kepada Allah Swt dan Rasul-

Nya, disiplin adalah salah satu bentuk taat pada peraturan, terutama aturan 

yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Dalam proses pendidikan guru 

merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain komponen 

 
 4E,Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2005), hal 35. 

 



 
 

lainnya seperti tujuan, kurikulum, metode, sarana dan prasarana, 

lingkungan, dan evaluasi. Dianggap sebagai komponen yang paling 

penting karena yang mampu memahami,mendalami, melaksanakan dan 

akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah guru. Guru juga berperan 

penting dalam kaitannya dengan kurikulum, karena gurulah yang secara 

langsung berhubungan dengan murid.  

  Tanggung jawab adalah kewajiban dalam melaksanakan tugas 

tertentu. Tanggung jawab timbul karena telah diberi wewenang, tanggung 

jawab memberikan hubungan tertentu antara pemberi wewenang dan 

penerima wewenang. Seseorang yang bertanggung jawab dapat 

diandalakan untuk melakukan tugasnya dan menghormati komitmen. Jika 

seseorang bertindak secara bertanggung jawab,orang lain tahu bahwa 

orang itu teguh dan dapat diandalkan. Menurut Suparno tanggung jawab 

berarti berani,siap, dan teguh hatinya dalam menerima putusan dan 

tindakan yang dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja.5 

  Demikian guru berperan penting dalam hal sarana, Lingkungan dan 

evaluasi karena seorang gurulah yang mampu memanfaatkannya sebagai 

media pendidikan secara langsung bagi muridnya. Semua orang yakin 

bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran disekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembaangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi  yang dimiliki oleh 

 
 5K.Bertens, Etika,(Jakarta: PTGramedia Pustaka Utama,2007), hal 97. 



 
 

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. 

Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik berani berbuat 

benar, dan membiasakan mereka untuk bertanggung jawab terhadap setiap 

perbuatannya. Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan 

memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik, agar dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini guru harus 

kreatif, profesional dan menyenangkan.6 

  Guru memang berkewajiban untuk menjalankan dan membawa 

proses pembelajaran dikelas sesuai materi yang diajarkan dari kurikulum 

yang berlaku. Namun guru juga mempunyai tanggung jawab terhadap 

sikap dan perilaku siswa-siswanya, terutama mengenai karakter mereka. 

Mungkin memang tidak tertulis secara tersurat dalam kurikulum, namum 

untuk selalu menjunjug tinggi nilai-nilai moral bangsa kita guru 

mempunyai andil untuk ikut serta membentuk dan membina karakter 

siswanya. Hal ini tentu saja mengharapkan revitalisasi Pendidikan Agama 

Islam terutama disekolah. 

  Kegiatan revitalisasi ini juga coba diterapkan oleh SMP Negeri 2 

Sumbergempol. Walaupun bukan sekolah yang berbasis agama, akan 

tetapi kegiatan pembinaan karakter religius peserta didik dilakukan dengan 

baik dilembaga pembinaan karakter disiplin dan tanggungjawab. 

Contohnya :berdoa setiap akan melakukan pekerjaan, mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan guru, kedisiplinan untuk masuk sekolah tepat 

 
 6E,Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., Ibid, hal 37. 



 
 

waktu dan kegiatan lainya. Namun berdasatkan hasil observasi awal, 

diperoleh informasi bahwa keadaan siswa di SMP Negeri 2 Sumber 

gempol masih ada siswa yang ribut ketika jam pelajaran berlangsung, dan 

rasa hormat siswa yang ribut ketika jam pelajaran berlangsung, dan rasa 

hormat siswa terhadap guru berkurang serta hilangnya sopan santun 

terhadap siswa. 

  Pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan agama islam 

di SMPN 2 Sumber gempol menggunakan berbagai metode dalam 

pembinaan karakter terhadap siswanya antara lain: metode 

pembiasaan,nasehat. Cohtoh: berdoa setiap akan melakukan pekerjaan, 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru, kedisplinan untuk masuk 

sekolah tepat waktu dan kegiatan lainnya. Berdasarkan uraian diatas, 

pentingnya pembinaan karakter pada peserta didik merupakan suatu hal 

yang sangat menarik untuk diteliti, sehingga dapat diketahui bagaimana 

perhatian peserta didik kepada guru pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung maupun saat peserta didik bertemu guru dan sesama peserta 

didik serta bagaimana guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

karakter disiplin dan tanggung jawab.7 

  Berdasarkan observasi awal di SMPN 2 Sumber gempol, Dalam 

proses pembelajaran dikelas guru Pendidikan Agama Islam melakukan 

pengantar pembelajaran, inti pembelajaran dan penutup. Pemberian 

pengantar sangat bagus, guru memulai dengan salam, kegiatan 

 
 7 Observasi di SMP Negeri 2 Sumbergempol, 05 Januari 2020. 



 
 

pembelajaran diawali dengan membaca do’a. Kemudian melakukan 

pesensi siswa dan memberikan pengantar pembelajaran berupa motivasi 

dilanjutkan dengan review sedikit materi pertemuan sebelumnya dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran.  

  Proses inti pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. Guru menyampaikan sedikit 

materi kemudian meminta siswa membentuk kelompok, yaitu menjadi 2 

atau 4 kelompok dalam satu kelas, guru membentuk kelompok 

berdasarkan siswa yang berabsen ganjil dan genap. Guru menggunakan 

bahan ajar berupa LKS/modul yang dibagikan kepada siswa. perwakilan 

dari masing-masing kelompok maju kedepan menjelaskan materi yang 

didiskusikan. Sedangkan dalam proses pembelajaran berlangsung masalah-

masalah yang muncul dalam proses pembelajaran yaitu siswa kadang 

ramai sendiri,berbicara dengan teman sebangku maka dari itu dalam  

mengatasi masalah-masalah tersebut guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP 2 Sumber gempol yaitu mendatangi siswa yang ramai dan menegur/ 

mengingatkannya. Saat menegur guru memberikan alasan solutif mengapa 

perlu memperhatikan saat gru menjelaskan materi. 

  Kegiatan proses pembelajaran diakhiri dengan penutup, yaitu 

dengan adanya evaluasi pembelajaran berupa menyimpulkan materi 

bersama kemudian diberikan soal post test secara lisan/ siswa ditanyai 

secara acak. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 



 
 

  Namun berdasarkan observasi awal,diperoleh informasi bahwa 

keadaan peserta didik di SMPN 2 Sumber gempol masih ada siswa yang 

ribut ketika jam pelajaran berlangsung, dan rasa hormat siswa terhadap 

guru berkurang serta hilangnya sopan santun terhadap siswa. diangkat dari 

latar belakang inilah penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang bagaimana pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab 

peserta didik melalui pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 2 

Sumber gempol.8 

B. Fokus Penelitian. 

  Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai beriku: 

1. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan karakter 

disiplin di SMPN 2 Sumber gempol? 

2. Bagaiman guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan karakter 

tanggung jawab di SMPN 2 Sumber gempol? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung  dalam pembinaan 

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Sumber gempol? 

C. Tujuan Peneliti 

  Berdasarkan Rumusan Maslah diatas, tujuan pokok penelitian ini 

adalah: 

 
 8 Observasi di SMP Negeri 2 Sumbergempol, 05 Januari 2020. 



 
 

1. Untuk mengdiskripsikan tentang guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap pembinaan karakter disiplin pada peserta didik di SMP 

Negeri 2 Sumber gempol. 

2. Untuk mengdiskripsikan tentang guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap pembinaan karakter tanggung jawab pada peserta didik di 

SMP Negeri 2 Sumber gempol. 

3. Untuk mengdiskripsikan faktor  penghambat dan pendukung dalam 

pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Sumber gempol? 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan pengetahuan dan 

dapat juga sebagi sumbangan khasanah dalam bidang pendidikan 

mengenai guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan karakter 

disiplin dan tanggung  jawab. 

2. Kegunaan Praktis. 

a. Penulis penelitian ini dapat dijadikan panduan atau pedoman 

keilmuan dan pengetahuan tentang keilmuan dan pengetahuan 

tentang pembinaan karakter disiplin dan tanggung  jawab. 

b. Sebagai titik tolak dalam usah peningkatan pengajaran Pendidikan 

Agama Islam dal hal pembinaan karakter peserta didik di SMP 

Negeri 2 Sumber gempol. 



 
 

c. Sebagai bahan masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Sumber gempol. 

E. Penegas Istilah 

  Untuk menghindari presepsi yang salah dalam pembahasan ini, 

kiranya perlu lebih dahulu dijelaskan mengenai istilah yang akan dipakai 

untuk skripsi yang berjudul “ Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Sumber gempol” perlu 

kiranya peneliti memberikan beberapa penegas istilah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Guru Pendidikan Agama Islam. 

  Guru pendidikan agama Islam adalah orang yang 

mempunyai tanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak 

yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab 

kepada Allah SWT.9 

b. Karakter Peserta Didik. 

Karakter peserta didik adalah aspek-aspek atau kualitas 

perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi 

belajar,dan kemampuan awal yang dimiliki.10 

 

 

 

 
 9 Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta : Usaha Nasional, 2004), hal 54. 

 

 10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta : PT. Balai 

Pustaka, 2001), hal 152. 



 
 

2. Secara Operasional 

a Guru Pendidikan Agama Islam. 

  Guru pendidikan agama Islam adalah seorang Pendidik 

yang mengajarkan agama Islam dan membimbing anak didik  

dengan membiasakan sesuatu hal yang akan membangun 

kedisiplinan dan tanggung jawab dengan proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam.  

b Karakter Peserta Didik. 

  Karakteristik peserta didik adalah keseluruhan pola 

perilakuan dan kemampuan karakter disiplin dan tanggung jawab 

yang ada pada siswa SMP Negeri 2 Sumbergempol.  

F. Sistematika Pembahasan 

  Tata urutan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, dimaksudkan 

agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari atau memahami isi dari 

skripsi ini. Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka 

dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sitematika 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Bagian awal meliputi: 

Halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, 

dan abstrak. 

2. Bagian Utama dari lima BAB yaitu. 

 BAB I PENDAHULUAN 



 
 

Dari bab ini terdiri dari : latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.  

 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori ini didalamnya membahas tentang tinjauan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan karakter disiplin dan 

tanggung jawab, yang meliputi: (A) Diskripsi Teori, (B) Konsep 

Tentang Pendidikan Agama Islam, (C) Pengertian Karakter, (D) 

Macam-Macam Karakter,(E) Penelitian Terdahulu, (F) Paradigma 

Penelitian. 

 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Yaitu metode penelitian dimana akan membahas proses penelitian 

secara metodologis yang digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri 

dari (A) pola atau jenis penelitian, (B) lokasi penelitian, (C) kehadiran 

peneliti, (D) sumber data, (E) prosedur pengumpulan data, (F) teknik 

analisis data, (G) pengecekan keabsahan temuan, (H) tahap-tahap 

peneliti. 

 

 BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN  

Laporan hasil penelitian yang memaparkan hasil penelitian gambar 

umum, obyek (lokasi) penelitian dan analisis, hasil penelitian serta 

sajian data. 



 
 

 

 BAB V PENUTUP 

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata 

peneliti. 


